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BAB I

PENDAHULUAN

Penciptaan bentuk karya seni merupakan 'pengemukaan sikap atau tanggapan
dan pengertian emosional terhadap suatu aspek kehidupan, yaitu sesuatu yang
tertangkap dan menjadi pusat perhatian dan suatu ungkapan dengan adanya
kekuatan-kekuatan tidak tampak yang terjadi disekeliling, yang kemudian terkilas
dalam proses yang terjadi dalam diri sendiri. Persoalan individual ataupun
persoalan-persoalan lain merupakan aspek alami dalam arti yang luas. Aspek-
aspek tersebut adalah yang dicari sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan
karya seni.

Dalam karya tugas akhir ini alam adalah sumber inspirasi dan apa saja yang
berada di alam merupakan obyek yang sering kali saya amati, ketertarikan saya
terhadap alam ini menjadi dasar dalam berkarya, terutama pada sifat dan struktur
batu marmer sebagai materialnya. Pembawaan material dari batu marmer seperti
bentuk, warna, tekstur, corak dan lain-lain merupakan pendorong atau perangsang
dalam awal pembentukan ide atau gagasan. Dalam proses visualisasi karya bentuk
yang ditampilkan adalah bentuk-bentuk berasal dari imajinasi yang muncul
dengan mempertimbangkan unsur-unsur bawaan dari material sesuai dengan cita

rasa dan kepekaan artistik dalam mengorganisasikan bentuk-bentuk sculptural.
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A. MAKNA JUDUL
Judul dalam tugas akhir saya adalah Stimulus Material Sebagai
Sarana Pencapaian Bentuk Dalam Seni Patung. Untuk memperjelas
penggunaan istilah kata dalam mengartikan judul tersebut maka perlu di
uraikan penjelasan judul sebagai berikut:
1. Stimulus

Menurut Kamus Besar. Bahasa Indonesia  menyebutkan
“Perangsang_organisme bagian tubuh atau reseptor lain untuk menjadi
aktif.”'

Pengertian diatas merupakan sesuatu yang = mendorong,
mengingatkan, menggiatkan, merangsang dalam awal pembentukan ide
dan gagasan sehingga akan muncul suatu makna obyek secara pribadi
sesuai dengan pengalaman saya.

2. Material

Material dalam Kamus Besar Bahasa [ndonesia menyebutkan
“Bakal yang dipakai sebagai bahan untuk membuat barang lain.”

Dalam pembuatan tugas akhir ini saya menggunakan material dari
batu. Batu yang saya pilih adalah batu marmer. Batu marmer sudah saya
kenal sejak saya masih kecil karena batu tersebut banyak terdapat di
daerah sekitar tempat tinggal saya dan sedikit banyak sudah saya amati,

pahami sifat fisis dan struktur batu tersebut.

' Kamus Besar Bahasa Indonesia Fdisi Ke Dua, Depdikbud Bp, Jakarta, 1995, p. 963.
2 3 .
Ibid, p.637.
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Batu-batu tersebut diatas, dari sifat fisis dan strukturnya adalah
material yang sangat banyak memberikan dorongan dan rangsangan di
awal pembentukan ide dan gagasan. Dan hal tersebut merupakan sarana
dalam pencapaian imajinasi bentuk dalam karya patung saya.
3. Sarana
Pengertian sarana adalah “Segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan; alat; media™
4. Pencapaian
Pencapaian mempunyai arti “proses, cara, perbuatan mencap::li.”“1
5. Bentuk
Bentuk menurut The Liang Gie adalah :

Dalam setiap karya seni, medium benkut unsur-unsurnya
itulah yang disusun dan disatu padukan sehingga menjadi suatu
kebulatan yang utuh. Pengorganisasian itu harus mengandung
makna yang menarik, schingga terjelma apa yang dikenal
sebagai bentuk (form) dari karya seni. Dalam hal int bentuk
bukanlah berarti suatu bangun geomeiri, melainkan organisasi
menyeluruh yang tersusun dari keseluruhan hubungan satu
sama lain diantara unsur-unsur seni itu.”

6. Seni Patung
Webster's New Twentieth Century Dictionary, Edisi 1,
mengungkapkan Sculpture adalah “The art of carving wood, chiseling
stone, casting and welding metal, modeling clay or wax, etc. Into iAree-

1’6

dimensional representations. As statues, figures, form, etc.”” (Terjemahan

¥ Ibid. p. 880

* Ibid.p. 172

’ The Liang Gie, Garis-Garis Besar Fstetika (Filsafat Keindahan), Karya, 1976, p.70

© Simon and Schuster, Webster’s New Twentieth Century Dictionary, New York: William
Cillin Publisher. Inc, 1983, p. 1632. '
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bebas: seni dalam, memahat batu, mengecor dan mengelas logam,

membentuk dengan tanah liat atau lilin, dan sebagainya kedalam penyajian

kembali bentuk tiga dimensional, seperti patung, figur, bentuk dan lain-
lain.)

Setelah melihat definisi tersebut mﬁka yang dimaksud judul Stimulus
Material Sebagai Sarana Pencapaian Bentuk Dalam Seni Patung adalah
mengangkat dan mempelajari proses pengamatan dan pengalaman saya
terhadap material beserta sifat-sifat dan struktur yang dimunculkan dari
material tersebut. Dan secara sadar saya melakukan semacam proses dialogis
yang berbeda-beda berhubungan dengan perbedaan material yang kemudian
diangkat bersamaan dengan ide-ide diluar bahan yang muncul. Stimulus atau
rangsangan dari material tersebut adalah sebagai sarana dalam pencapaian
bentuk patung saya yang disertai dengan ide, gagasan, dan pemikiran menarik
(dengan memunculkan keunikan-keunikan dari material). Ini akan melewati
beberapa tahap. Dan dengan mengenal tahapan tersebut eksplorasi material
dapat memperkirakan bagian mana yang memungkinkan untuk dikerjakan dan
yang tidak. Pengenalan semacam ini memberi pengalaman yang berarti dalam

setiap langkah berkarya saya.

B. LATAR BELAKANG IDE

Penciptaan suatu karya seni berawal dari ide. lde tersebut dapat muncul
dari alam dan lingkungan sekitar, pengalaman hidup, pengalaman saat

berkarya, perenungan atau pun pengamatan terhadap seniman lain. Yang
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melatarbelakangi penciptaan karya patung saya adalah alam dan lingkungan
sekitar yang terisi oleh benda mati dan benda hidup, hal ini merupakan sumber
inspirasi bagi saya. “Bahwa bagi seorang seniman alam merupakan sumber
inspirasi yang sangat banyak menawarkan gagasan tentang keindahan, karena
hal-hal yang indah dalam kehidupan rﬁaﬁusia dapat ditemukan di alam.”
Benda mati berupa karang, tanah, batu dan lain sebagainya, dan benda hidup
seperti: manusia, binatang, tumbuhan. Bentuk-bentuk alam seperti tersebut
diatas merupakan struktur yang dinamis sebagai sumber inspirasi tentang
gerak dan irama dalam suatu bentuk karya seni patung. Sedangkan studi pada
batu sebagai material dan sifat fisis batu seperti bentuk, warna, corak ,tekstur,
dan lain-lain, terkadang dengan sengaja atau tidak akan melahirkan suatu ide
yang tidak terpikirkan sebelumnya dan tanpa sengaja akan menghasilkan efek-
efek yang tidak terduga dan menarik dilihat. Ketika saya mengambil batu dari
alam kemudian mempelajari dan memahami sifat dan strukiurnya timbul
pemikiran untuk mencoba lebih mendalami dari apa yang saya lihat pada
batu,kemudian memahami strukturnya dan dikembangkan dalam sebuah karya
seni patung saya.

Dari pengamatan terhadap sifat dan struktur batu yang didalamnya
terdapat bentuk warna, corak, tekstur dan sebagainya dalam pikiran saya
timbul suatu fantasi bahwa sifat dan struktur dari batu dapat diekspresikan

kedalam sebuah karya seni patung secara kreatif.

" The Liang Gie, Filsasfat Keindahan, Pusat Belajar llmu Berguna/PUBIB, Yogyakarta
1991, p.55
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